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Abstrak 

Struktur organisasi adalah bentuk interaksi dalam suatu organisasi dimana tempat orang-
orang berkumpul, bekerja sama secara sistematis untuk mencapai tujuan di dalam 
organisasi yang tidak dapat dilakukan secara individual. Pengelolaan data struktur 
organisasi digunakan untuk memproses data yang dapat diolah menjadi sebuah informasi 
yang berkaitan dengan data jabatan dalam sebuah organisasi, data struktur organisasi, dan 
personil pejabatnya dalam sebuah organisasi. Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat 
struktur organisasi dengan menggunakan struktur tree untuk memudahkan dalam pekerjaan 
agar dalam pengecekan lebih mudah dan simple. Pembuatan aplikasi ini menggunakan 
PHP, MySql, Visual Code Studio, Javascript, Ajax, dan CodeIgniter 3. Metode yang 
diterapkan yaitu pendekatan SDLC (Software Development Life Cycle) dengan model 
waterfall. Hasil dari penelitian ini yaitu sebuah sistem pengelolaan data struktur organisasi 
yang dapat digunakan untuk mengelola data jabatan dan struktur organisasi berbentuk 
struktur tree berbasis website. Pengujian system dilakukan dengan menggunakan black box 
testing dan System Usability Scale (SUS) yang menyatakan bahwa seluruh fitur beroperasi 
dengan baik dan hasil pengukuran nilai SUS bernilai 77,5 yang menandakan bahwa sistem 
ini layak untuk digunakan. 

Kata Kunci: codeigniter, pengelolaan data, struktur organisasi. 

 
Abstract 

Organizational structure is a form of interaction in an organization where people gather, 
work together systematically to achieve goals in the organization that cannot be done 
individually. Organizational structure data management is used to process data that can be 
processed into information related to position data in an organization, organizational 
structure data, and official personnel in an organization. The purpose of this research is to 
create an organizational structure using a tree structure to facilitate work so that checking 
is easier and simpler. This application uses PHP, MySql, Visual Code Studio, Javascript, 
Ajax, and CodeIgniter 3. The method applied is the SDLC (Software Development Life 
Cycle) approach with a waterfall model. The result of this research is an organizational 
structure data management system that can be used to manage position data and 
organizational structures in the form of a web-based tree structure. System testing is done 
using black box testing and System Usability Scale (SUS) which states that all features 
operate properly and the SUS value measurement results are worth 77.5 which indicates 
that this system is feasible to use. 

Keywords: codeigniter, data management, organizational structure. 
 

 PENDAHULUAN 
Struktur adalah bentuk interaksi dalam suatu organisasi yang mengkoordinasikan teknologi 

dan manusia di dalam organisasi (Rohmah, 2019). Organisasi pada dasarnya merupakan 



 

 2 

tempat orang-orang berkumpul, bekerja sama secara rasional, kompak, sistematis, 

terencana, terorganisasi, terpimpin dan terkendali (Saharudin et al., 2023). Tujuan membuat 

organisasi adalah untuk mencapai hal-hal tertentu yang tidak dapat dilakukan secara 

individual (Aliefiani Mulya Putri et al., 2022). Semua organisasi memiliki semacam 

struktur karena suatu struktur dirancang untuk memastikan bahwa suatu organisasi dapat 

mencapai sasaran dan tujuan-tujuan di dalam organisasi (Bagenda & MH, 2022). 

Perancangan struktur organisasi adalah langkah awal dalam memulai pelaksanaan 

kegiatan organisasi, dengan kata lain penyusunan struktur organisasi digunakan untuk 

melakukan kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan (Juru & 

Gorda, 2021). Struktur organisasi menggambarkan sebuah kerangka dan relasi antara 

fungsi, bagian atau posisi, yang mendefinisikan tingkatan organisasi serta struktur sebagai 

wadah pelaksanaan otoritas, tanggung jawab dan sistem pelaporan terhadap atasan guna 

stabilitas organisasi serta mengatur antara hubungan dengan lingkungan (Julia & Jiddal 

Masyruroh, 2022). 

Struktur Organisasi menjelaskan tentang jenis-jenis organisasi, departemen 

organisasi, kedudukan, jenis kewenangan pejabat, hubungan pekerjaan, garis perintah, 

tanggung jawab, rentang kendali serta sistem pimpinan organisasi (Ratnasari, 2019). Oleh 

karena itu, jika sebuah organisasi tidak memiliki struktur maka akan menyebabkan 

kekacauan dalam organisasi tersebut (Kreitner dan Kinichi, 2003). 

Struktur organisasi yang banyak digunakan di perusahaan menyerupai struktur 

pohon. Struktur pohon sering digunakan untuk mendeskripsikan data yang disebut struktur 

mirip pohon atau hierarki (Agustin et al., 2022). Struktur pohon adalah struktur dengan 

aspek hierarki yang dibentuk dengan mengelompokkan elemen atau node pada tingkat 

tertentu (Septian et al., 2021). Struktur organisasi direpresentasikan dalam bentuk skema 

organisasi atau bagan organisasi yang menggambarkan berbagai hubungan organisasi 

vertikal dan horizontal antar bagian ataupun antar individu (Nurlia, 2019). 

Pengelolaan data struktur organisasi adalah sebuah sistem yang digunakan untuk 

proses penyimpanan dan pengolahan data yang berkaitan dengan data jabatan dalam sebuah 

organisasi, data struktur organisasi, dan personil pejabatnya dalam sebuah organisasi 

(Hartono, 2006). Setiap organisasi memiliki sistem yang cukup kompleks dalam 

pengolahan datanya, hal tersebut untuk memastikan semua datanya dapat diolah dengan 

baik, terdokumentasi, dan mudah untuk ditemukan dari tempat penyimpanannya apabila 

dibutuhkan (Luthfia et al., 2009). 
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Pemanfaatan peran teknologi tidak hanya semakin modern, namun juga 

memungkinkan pengolahan data dan informasi menjadi lebih mudah, cepat dan akurat 

(Pranoto & Sediyono, 2021). Peran teknologi informasi dalam mengimplementasikan 

penyampaian informasi dan pengelolaan data dengan menggunakan sistem informasi. 

Sistem informasi ialah suatu bentuk data informasi yang dibuat, diterima dan disimpan 

dalam bentuk program aplikasi yang terdapat pada suatu unit komputer (Sutiasih et al., 

2019). Diterapkannya sistem informasi pada pengelolaan data struktur organisasi berbasis 

website ini diharapkan dapat membantu dalam pengelolaan data untuk menggambarkan 

hubungan data secara struktural atau hierarki data saat sedang dibutuhkan. 

 

2. METODE 

Dalam pembuatan sistem pengelolaan data struktur organisasi ini menggunakan metode 

waterfall yang merupakan salah satu model SDLC (System Development Life Cycle) 

(Wahid Abdul, 2020). Motode waterfall dipilih karena prosedurnya mudah dipahami dan 

pengerjaannya dilakukan secara berurutan. Oleh karena itu, setiap tahapan harus 

diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya untuk 

menghindari pengulangan tahapan (Ilham & Dedi Gunawan, 2023) sehingga sangat tepat 

untuk menggunakannya ketika mengembangkan sistem informasi yang tidak terlalu 

kompleks (Gunawan & Rahmatdhan, 2021). Tahapan model waterfall tersebut dapat 

digambarkan dengan Gambar 1. 

 

Gambar 1. Tahapan metode waterfall 

2.1 Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan terdiri atas kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. 

Kebutuhan fungsional seperti sistem diharapkan dapat melakukan pengaksesan dan dapat 

mengelola data jabatan yang ada di dalam sistem, data struktur organisasi, dan personil 
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pejabatnya. Sedangkan kebutuhan non fungsional seperti sistem dapat dijalankan oleh 

beberapa web browser dan membuat tampilan antarmuka sistem menarik dan mudah 

dipahami oleh pengguna. 

2.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem merupakan proses desain atau perancangan sistem baru yang 

dilakukan sebelum sistem selesai dibuat. Perancangan system dilakukan dengan cara 

membuat usecase diagram, activity diagram, dan Entity Relationship Diagram (ERD) 

(Thamrin & Septiawan, 2017).  

2.2.1 Usecase diagram 

Usecase diagram menjelaskan mengenai suatu interaksi yang dilakukan antara aktor 

dengan sistem. Admin merupakan aktor yang bertindak dalam mengelola data struktur 

organisasi dan mengelola data jabatan melalui admin page. Usecase diagram dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Usecase diagram 

 

2.2.2 Activity Diagram 

Activity Diagram merupakan diagram yang dibuat dengan unified modeling language 

(UML) yang terdiri dari beberapa jenis diagram yang bersifat struktural, memberikan 

gambaran umum informasi, memberikan gambaran sistem secara keseluruhan, dan 

menunjukkan bagaimana entitas yang berbeda berhubungan satu sama lain (Ain El Hayat et 

al., 2020). Pada Gambar 3 dijelaskan bahwa admin yang memiliki akses untuk melakukan 

penambahan ataupun pengubahan data pada system dan admin juga yang dapat melakukan 

proses insert, update, delete pada data di dalam sistem. Berikut ini merupakan activity 

diagram yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Activity diagram 

 

2.2.3 Perancangan ERD (Entity Relationship Diagram) 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah perancangan basis data menggunakan 

diagram untuk membuat desain hubungan antar tabel dalam database untuk digunakan 

dalam pengembangan aplikasi (Arif et al., 2023). Perancangan database pada pengelolaan 

data struktur organisasi dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Entity Relationship Diagram 

2.3 Tahap Implementasi 
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Pengelolaan data struktur organisasi berbasis web dibuat dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP (Hypertext Preprocessor) dan Javascript dengan Framework 

CodeIgniter dan framework Bootstrap. CodeIgniter adalah framework aplikasi web yang 

digunakan untuk membuat aplikasi PHP dinamis yang dibangun menggunakan konsep pola 

pengembangan Model View Controller (Akbar & Rais, 2022), sedangkan untuk 

penyimpanan database menggunakan MySQL. 

2.4 Pengujian Sistem 

Pengujian system adalah salah satu tahap pengembangan yang dilakukan untuk 

memastikan bahwa system yang dihasilkan berfungsi dengan baik atau tidak. Pengujian 

system ini akan menggunakan black box testing. Pengujian black box berfungsi untuk 

memeriksa apakah system berjalan sesuai kebutuhan dan menguji apakah terdapat error/bug 

di dalam system, apabila terjadi error atau bug di dalam system maka akan dilakukan 

perbaikan (Pradana & Sudarmilah, 2020).  

2.5 Pemeliharaan atau Maintenance 
Tahapan terakhir pada metode waterfall adalah pemeliharaan atau maintenance. Pada 

tahap ini pengguna dapat mengoperasikan system dan memahami fitur operasionalnya. 

Proses pemeliharaan sistem mencakup perbaikan error atau bug yang terlihat pada sistem 

dan penambahan fitur-fitur baru untuk mendukung system menjadi lebih baik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian ini berupa system untuk mengelola data struktur organisasi berbasis 

website. Sistem informasi ini mempunyai fungsi dan halaman sebagai berikut. 

3.1 Hasil 

3.1.1 Halaman Dashboard 

Halaman dashboard adalah halaman tampilan awal ketika pengguna masuk ke dalam 

system. Halaman ini terdapat pengertian mengenai system pengelolaan data struktur 

organisasi dan terdapat side-navbar menu Penugasan yang berisi 2 submenu yaitu jabatan 

dan struktur. Berikut ini merupakan tampilan halaman dashboard pada gambar 5. 
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Gambar 5. Halaman Dashboard 

3.1.2 Halaman submenu Jabatan 

Pada halaman jabatan pengguna dapat membaca, mengubah, membuat dan 

menghapus data jabatan, serta dapat mencari data jabatan berdasarkan nama jabatan, nama 

pejabat, atasan, alamat dan nomer hp. Berikut ini merupakan tampilan halaman jabatan 

pada Gambar 6. 

 

Gambar 6. Halaman submenu Jabatan 

 

3.1.3 Halaman submenu Struktur 

Halaman struktur menampilkan sebuah struktur organisasi berbentuk struktur tree 

yang menggambarkan data jabatan yg diinputkan pada submenu jabatan. Berikut ini 

merupakan tampilan halaman jabatan pada Gambar 7. 
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Gambar 7. Halaman Struktur 

3.2 Pengujian dan Pembahasan 

3.2.1 Pengujian black-box 

Pengujian black-box adalah pengujian yang dibuat untuk mendeteksi kesalahan atau 

cacat pada sistem aplikasi. Tujuan dari pengujian black-box adalah untuk mengevaluasi 

apakah kerangka sistem memenuhi tujuan dari perancangan sistem dan memastikan bahwa 

sistem beroperasi dengan benar (Rambe et al., 2020). Hasil pengujian black-box terdapat 

pada Tabel 1. 

 

Halaman Skenario Aksi 
Hasil yang 

diharapkan 
Hasil 

Dashboard 
Membuka halaman 

dashboard 

Menekan menu 

dashboard pada side-

navbar 

Sistem akan tetap 

di halaman 

dashboard 

Valid 

Jabatan 

Membuka halaman 

Jabatan 

Menekan menu 

Penugasan dan klik 

submenu jabatan pada 

side-navbar 

Menampilkan tabel 

data jabatan 
Valid 

Menambah data 

jabatan 

Klik tombol “tambah 

jabatan” dan input data 

jabatan 

Menambahkan data 

jabatan ke tabel dan 

ditampilkan 

Valid 

 Mengedit data 

jabatan 

Klik tombol bergambar 

pensil pada kolom aksi 

Memperbaharui 

data jabatan pada 
Valid 



 

 9 

dan mengedit data 

jabatan 

tabel dan 

ditampilkan 

Menghapus data 

jabatan 

Klik tombol bergambar 

tempat sampah pada 

kolom aksi dan 

menghapus data jabatan 

Menghapus data 

jabatan pada tabel 
Valid 

Mencari data 

jabatan 

Mencari data jabatan 

berdasarkan nama 

jabatan, nama pejabat, 

atasan, alamat dan nomer 

hp 

Sistem 

menampilkan data 

jabatan yang 

diinputkan 

Valid 

Struktur 
Membuka halaman 

struktur 

Menekan menu 

Penugasan dan klik 

submenu struktur pada 

side-navbar 

Menampilkan 

struktur organisasi 

berbentuk struktur 

tree dari data tabel 

submenu jabatan 

Valid 

 

Tabel 1. Hasil Pengujian Black-box 

 

3.2.2 System Usability Scale 

Pengujian ini dilakukan dengan membuat kuisioner yang berisi 10 pertanyaan yang 

diberikan kepada pengguna untuk menilai tingkat usability sebuah system yang dapat 

dilihat pada Tabel 2. Pada pengujian ini pengguna diminta untuk memberikan jawaban 

dengan skala satu hingga lima yaitu 1 sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 netral, 4 setuju, 

dan 5 sangat setuju. 
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Setelah itu perhitungan hasil pengukuran nilai SUS yang didapat untuk mendapatkan 

nilai rata-rata SUS. Adapun cara menghitungnya yaitu nomor pertanyaan ganjil dikurangi 

1, nomor pertanyaan genap dikurangi nilainya dari 5, dan setelah nilai diakumulasi 

dikalikan 2,5(Setemen et al., 2019) dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Nilai Pengukuran System Usability Scale (SUS) 

Responden Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 JML NILAI 
(JML*2,5) 

1 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 33 82,5 
2 2 3 3 4 4 4 2 3 3 3 31 77,5 
3 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 25 62,5 
4 3 2 2 4 4 3 4 3 2 4 31 77,5 
5 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 25 62,5 
6 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 33 82,5 
7 3 0 3 1 4 2 4 2 4 2 25 62,5 
8 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 35 87,5 
9 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 29 72,5 
10 3 3 4 3 2 1 2 3 3 2 26 65 
11 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 33 82,5 
12 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 34 85 
13 4 3 4 2 3 3 4 3 3 3 32 80 
14 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 35 87,5 
15 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 35 87,5 
16 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 25 62,5 
17 1 3 2 2 1 3 4 3 4 3 26 65 
18 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35 87,5 
19 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 95 
20 3 3 3 2 4 2 4 3 3 1 28 70 
21 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 37 92,5 
 RATA-RATA 77,5 
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Nilai rata – rata yang didapat dengan menggunakan rumus tersebut adalah 77,5 dari 

data 21 responden yang terdiri dari mahasiswa dan alumni UMS, kemudian nilai tersebut 

akan diuji kelayakannya dengan menggunakan diagram nilai yang telah ditentukan, seperti 

pada Gambar 8. 

 

Gambar 8.Nilai System Usability Scale 

 Berdasarkan diagram tersebut menyatakan bahwa nilai rata-rata yang di peroleh 

untuk sistem ini masuk ke dalam peringkat “GOOD” dan skala kelayakannya masuk dalam 

kategori “ACCEPTABLE” yang berarti bahwa system layak untuk digunakan.  

 

4. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Pengelolaan data struktur organisasi berbasis website telah dibangun sesuai dengan 

rancangan yang telah dibuat. Sistem ini bertujuan untuk mengelola data struktur organisasi, 

memudahkan pencarian data dan menggambarkan struktur organisasi dengan struktur tree 

atau struktur pohon untuk memudahkan dalam pekerjaan agar dalam pengecekan lebih 

mudah dan simple. Hasil dari pengujian black-box menyatakan bahwa seluruh fitur 

beroperasi dengan baik dan hasil pengukuran nilai SUS bernilai 77,5 yang menandakan 

bahwa sistem ini layak untuk digunakan.  

4.2 Saran 
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Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu pada bagian menu struktur dapat membuat struktur 

tree menjadi dinamis seperti dapat melakukan drag and drop terhadap node atau parent 

tanpa loading halaman. 
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